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PENDAHULUAN

Létar Belakang

‘ Tujuan utama dari seorang investor yang menanamkan dananya pada suatu
perusahaan adalah untuk memperoleh pendapatan (return) yang bisa didapat dari dua
sumber yaitu selisih harga jual dan harga beli saham (capital gain) dan dividen yang

di@agikan oleh perusahaan (dividend yield).

Weston dan Copeland (1992) menjelaskan bawha kebijakan dividen
n{enentukan pembagian laba antara pembayaran kepada pemegang saham dan
ir&estasi kembali perusahaa. Dapat disimpulkan dari penjelasan diatas bahwa
ké%)ijakan dividen merupakan penentu return yang didapatkan oleh investor dalam
bentuk dividen. Keputusan dalam menentukan proporsi besarnya laba ditahan dengan
dividen yang akan dibagikan merupakan ciri dari kebijakan dividen (Purwanti, 2010).
B‘esarnya dividen yang akan dibagikan dipengaruhi oleh beragam factor terutama

keterkaitan komponen yang ada pada laporan keuangan.

% Pada tahun 1992, Jensen et al menyatakan bahwa kebijakan hutang
bérpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen karena sebagian besar keuntungan
pérusahaan akan dicadangkan untuk keperluan pembayaran hutang jika tingkat hutang
pérusahaan tinggi. Tetapi jika tingkat hutang perusahaan rendah perusahaan tidak
pérlu mencadangkan dana yang terlalu besar sehingga sebagian besar keuntungan
perusahaan dapat dibagikan sebagai dividen. Tetapi pernyataan ini tidak sesuai
déngan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pirdaus Anhar dan Hilmi Abdullah
(2014) yang menghasilkan bahwa kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap

k?bijakan dividen, dan dengan penelitian Muhammad Akhyar Adnan, et al.(2014)
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yang menyatakan bahwa kebijakan hutang berpengaruh positif terhadap kebijakan

dividen.

Belum ada yang menyatakan secara jelas bahwa pertumbuhan perusahaan bisa
mémoderasi hubungan antara likuiditas perusahaan dengan kebijakan dividen. Tetapi
menurut Muhammad Hidayat (2015) dalam penelitiannya menghasilkan sesuatu yang
térkait dengan hal ini. Beliau menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa pertumbuhan

pérusahaan tidak memberi pengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan antara

Ii!%uiditas dengan kebijakan dividen suatu perusahaan.

g Menurut Suharli (2007) pihak manajemen akan membayarkan dividen sebagai
si;yal atas keberhasilan perusahaan dalam membukukan profit. Semakin tinggi
tir:jgkat keuntungan perusahaan, maka menunjukan bertambahnya juga kemampuan
péfusahaan dalam membayarkan dividen. Hal ini sesuai dengan teori residual
dividend policy dan teori signaling. Teori Signaling menyatakan pembagian dividen
rﬁérupakan suatu sinyal kepada investor luar mengenai prospek perusahaan di masa
yang akan dating. Sedangkan teori residual dividend policy menyatakan bahwa
perusahaan akan membayarkan dividen hanya jika terdapat kelebihan dana atas laba
pérusahaan yang digunakan untuk membiayai proyek yang telas
direncanakan.Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Pirdaus Anhar
d%an Hilmi Abdullah (2014) yang menghasilkan profitabilitas perusahaan berpengaruh
pesitif terhadap kebijakan dividen perusahaan tetapi bertentangan dengan hasil

penelitian Muhammad Akhyar Adnan, et al. (2014) yang menunjukan profitabilitas

kerpengaruh negatif terhadap kebijakan dividen.

Sartono (1995) menyatakan bahwa likuiditas perusahaan merupakan

pertimbangan utama dalam membuat keputusan pembagian dividen., karena dividen
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bagi perusahaan merupakan kas keluar, maka semakin besar posisi kas dan likuiditas
perusahaan secara keseluruhan menunjukan semakin besarnya kemampuan
pérusahaan dalam membagikan dividen. Pernyataan diatas juga diperkuat oleh
Bambang Riyanto (1995) yang menyatakan bahwa masalah likuiditas berhubungan

déngan masalah kekmampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kebijakan
fihansialnya yang harus segera dipenuhi. Likuiditas berpengaruh positif terhadap
keibijakan dividennya. Sehingga diharapkan dengan bertambahnya likuiditas
péirusahaan akan meningkatkan proporsi dividen yang akan dibayarkan. Penelitian

yéhg dilakukan Khoirul Hikmah dan Rurin Hastuti (2013) juga menegaskan kembali

pé:rnyataan-pernyataan diatas.

: Berdasarkan penjelasan diatas adanya hasil penelitian-penilitian terdahulu
yang beragam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan dividen
pérusahaan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian atas beberapa faktor

yéng berpengaruh tehadap kebijakan dividen.

@entifikasi Masalah

Bérdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, terdapat beberapa masalah
y;\hg ada dalam penelitian, yaitu:

» 1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kebijakan dividen?

2. Apakah Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap kebijakan dividen?

3. Apakah kebijakan hutang berpengaruh terhadap kebijakan dividen?

4. Apakah pertumbuhan perusahaan memoderasi hubungan antara likuiditas dan

kebijakan dividen.
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C. Batasan Penelitian
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B@asan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
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Hanya meneliti perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI pada periode

2012-2014.

N

Hanya meneliti perusahaan yang rasio keuangannya dapat diidentifikasi.

w

Hanya meneliti perusahaan yang total asset nya dapat diidentifikasi.

musan Masalah

D§'ri latar belakang dan identifikasi masalah tersebut , maka masalah yang akan
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Tyuan Penelitian

1. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan sebagai berikut :
a. Mengetahui adanya pengaruh likuiditas terhadap kebijakan dividen
perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI.
b. Mengetahui adanya pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen
perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI.
c. Mengetahui adanya pengaruh kebijakan hutang terhadap kebijakan
dividen perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI.
d. Mengetahui apakah pertumbuhan perusahaan mampu memoderasi

pengaruh likuiditas terhadap kebijakan dividen.



Memberikan informasi tentang kebijakan dividen perusahaan non-

keuangan yang terdaftar di BEI untuk menjadi acuan dalam melakukan
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W Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmmw b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



